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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana Hubungan Kualitas Pengawasan 
dan Disiplin Kerja Dengan Kinerja Pegawai Pada Kantor Camat Serpong Kota Tangerang 
Selatan. Karena setiap instansi dalam melakukan aktivitasnya dan untuk mencapai tujuan 
selalu dihadapkan pada suatu masalah baik datang dari dalam maupun luar instansi. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang digunakan dengan menyebar 
angket atau kuesioner kepada Pegawai Kantor Camat Serpong Kota Tangerang Selatan. 
Populasi dalam penelitan ini adalah 52 orang pegawai. Teknik pengambilan sampel dengan 
menggunakan sampel jenuh yaitu dengan menggunakan seluruh populasi penelitian 
dijadikan sebagai sampel penelitian. Data tersebut diolah dalam bentuk data numerik (angka) 
dengan menggunakan skala likert. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
kuesioner dan studi pustaka. Data diproses dengan menggunakan spss for windows versi 22 
Metode analisis data dengan menggunakan metode kuantitatif yaitu dengan menggunakan 
analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian membuktikan bahwa variabel Kualitas 
Pengawasan mempunyai Hubungan signifikan terhadap variabel dependen yaitu kinerja 
pegawai Kantor Camat Serpong Kota Tangerang Selatan dan disiplin kerja tidak berhubungan 
terhadap kinerja Pegawai Kantor Camat Serpong Kota Tangerang Selatan. Hubungan 
signifikan terbesar terhadap kinerja pegawai Kantor Camat Serpong Kota Tangerang Selatan 
adalah pada variabel Kualitas Pengawasan dengan koefisien standar beta sebesar 1,967 
kemudian diikuti oleh variabel Disiplin Kerja dengan koefisien beta sebesar 3,359. Dari hasil 
analisis tersebut dapat diambil suatu kesimpulan bahwa Disiplin Kerja merupakan faktor 
dominan yang mempunyai hubungan terbesar terhadap kecenderungan Kinerja Pegawai 
Kantor Camat Serpong Kota Tangerang Selatan.   

 

Kata kunci : Kualitas Pengawasan dan Disiplin Kerja, Kinerja 
 
 

Abstract 

     The purpose of this study was to determine the relationship between Quality Supervision and Work 

Discipline with Employee Performance at the Serpong Sub-District Office, South Tangerang City. 

Because every agency in carrying out its activities and to achieve goals is always faced with a problem 

both coming from within and outside the agency. The data used in this study is primary data used by 

distributing questionnaires or questionnaires to the Serpong Sub-District Office Employees, South 

Tangerang City. The population in this research is 52 employees. The sampling technique used was 

saturated sample, namely by using the entire research population as the research sample. The data is 
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processed in the form of numerical data (numbers) using a Likert scale. Data collection methods in this 

study were questionnaires and literature study. The data was processed using SPSS for Windows version 

22. The data analysis method used quantitative methods, namely by using multiple linear regression 

analysis.The results of the study prove that the Quality of Supervision variable has a significant 

relationship to the dependent variable, namely the performance of the Serpong Sub-district Office 

employees, South Tangerang City and work discipline has no relationship to the performance of the 

Serpong Sub-District Office employees, South Tangerang City. The biggest significant relationship to 

the performance of the Serpong Sub-district Office employees, South Tangerang City is the Quality of 

Supervision variable with a standard beta coefficient of 1.967 followed by Work Discipline with a beta 

coefficient of 3.359. From the results of the analysis, it can be concluded that Work Discipline is the 

dominant factor that has the greatest relationship to the tendency of the Serpong Sub-District Office 

Employee Performance, South Tangerang City. 
 

Keywords: Quality of Supervision and Work Discipline, Performance 

 
 

A. Pendahuluan 

Meningkatkan ikinerja ipegawai, idiantaranya idengan imemperhatikan ipengawasan 

idari iatasan ikepada ipegawai. iPengawasan imerupakan itindakan iatau ikegiatan iyang 

idilakukan ioleh ipimpinan iuntuk imengetahui iapakah ijalannya ipekerjaan idan ihasilnya 

isesuai idengan irencana. iKinerja ijuga isangat idipengaruhi ioleh itingkat ipengawasan ipada 

isaat ijam ikerja isedang iberlangsung. iPengawasan iyang itidak ioptimal idapat 

imemungkinkan ipegawai iuntuk ibertindak isemaunya isendiri ibahkan ibisa imelakukan 

ipelanggaran iyang ibertentangan idengan iaturan iyang iberlaku idi iperusahaan. 

Pengawasan iyang idilakukan idengan ibaik, imaka ipekerjaan iakan iberjalan idengan 

ilancar idan idapat imenghasilkan ihasil ikerja iyang ibaik ipula. iSelain iitu, imelalui 

ipengawasan idapat idipantau iberbagai ihal iyang idapat imerugikan iorganisasi iantara ilain 

ikesalahan idalam ipekerjaannya, ikekurangan idalam ipelaksanaan ipekerjaan, ikelemahan 

ipelaksanaan idan icara ikerjanya. iAkan itetapi ipengawasan iyang idilaksanakan ipimpinan 

ibukanlah iuntuk imencari-cari ikesalahan, imelainkan iditujukan iagar idapat idilaksanakan 

idengan isebaik-baiknya. iSelain iitu idibutuhkan ijuga ipengawasan iyang iberkelanjutan 

iagar idapat imenghasilkan idampak ipositif iuntuk iperkembangan idan iperubahan iyang 

ilebih ibaik. iSalah isatu iupaya idalam imemaksimalkan ipotensi isumber idaya imanusia 

i(SDM) iadalah imelalui ipenegakan idisiplin ipegawai. 

Kinerja idapat idicapai ioleh iseseorang iatau isekelompok iorang idalam isuatu 

iorganisasi isesuai idengan iwewenang idan itanggung ijawab imasing-masing, iagar idisiplin 

ikerja idapat itumbuh ipada isetiap idiri ipegawai. iKinerja idapat idiukur idari isikap idisiplin 

iyang idimiliki imasing-masing ipegawai, idisiplin ikerja iyang itinggi isecara iotomatis iakan 

imenghasilkan ikinerja iyang ibaik ipula. iDisiplin imerupakan ikegiatan imanajemen iuntuk 

imenjalankan istandar-standar ioperasional, isetiap ipegawai iharus imempunyai ikesadaran 

isecara iinternal iakan ikedisiplinan iterhadap ipekerjaannya isebab irata-rata iindividu ilebih 

imemahami iapa iyang idiharapkan idalam ipekerjaannya. iPendisiplinan ipegawai iadalah 
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isuatu ibentuk ipelatihan iyang iberusaha imemperbaiki idan imembentuk ipengetahuan, 

isikap idan iperilaku ipegawai isehingga ipara ipegawai isecara isukarela iberusaha ibekerja 

isecara ikooperatif idengan ipegawai iyang ilain iserta imeningkatkan ikinerjanya. 

Penerapan idisiplin imerupakan ihal iyang iharus idiperhatikan idalam ipelaksanaan 

ipekerjaan, idengan ikata ilain idisiplin iitu ibukan isekedar ikepatuhan iterhadap iperintah 

iakan itetapi isebagai isuatu isikap iserta iperbuatan iyang itimbul idari idalam idiri ipegawai 

iuntuk ibertanggung ijawab iserta imengikuti ikewajiban idan iperaturan-peraturan iyang 

idibentuk isehingga itanggung ijawab imelekat ipada idisiplin itersebut imaupun 

imempengaruhi itugas-tugas iyang idilaksanakan. i 

Kantor iCamat iSerpong iKota iTangerang iSelatan imerupakan isalah isatu iaparatur 

inegara iyang imempunyai iperaturan isesuai idengan iPeraturan iWalikota iTangerang 

iSelatan iNomor i91 iTahun i2016 itentang ikedudukan, isusunan, iOrganisasi, itugas, ifungsi, 

idan itata ikerja iKecamatan iSerpong iKota iTangerang iSelatan, ikantor icamat imempunyai 

itugas idiantaranya; i(1) imengkoordinasikan ikebijakan iteknis ioperasional iseksi imeliputi 

itugas ibidang ipemerintahan, iketentramanan, idan iketertiban, ipemberdayaan imasyarakat 

ikelurahan ikesejahteraan irakyat idan ipelayanan iumum; i(2) imengkoordinasikan 

ipemberdayaan imasyarakat idi iwilayah ikerjanya; i(3) imengkoordinasikan iupaya 

ipenyelenggaraan iketentramanan idan iketertiban iumum; i(4) imengkoordinasikan 

ipenerapan idan ipenegakan iperaturan iperundang-undangan; i(5) imengkoordinasikan 

ipemeliharaan iprasarana idan ifasilitas ipelayanan iumum; i(6) imengkoordinasikan 

ipenyelenggaraan ikegiatan ipemerintah iditingkat ikecamatan; i(7) imemimpin idan 

imengkoordinasikan iperumusan irencana ikegiatan ikecamatan; i(8) imengkoordinasikan 

ipelaksanaan itugas-tugas ipemerintah idi iunit iterkait idi itingkat ikecamatan; i(9) 

iperumusan ilaporan ikegiatan ikecamatan isebagai ibahan ipertanggung ijawaban ikepada 

iatasan. 

Berdasarkan ipengamatan iyang idilakukan ipeneliti idi iKantor iCamat iSerpong 

ibahwa ipengawasan iyang idilakukan iatasan iterhadap ipegawai imasih ikurang iefektif, 

itidak imenetapkan istandar iwaktu iuntuk imengukur ikinerja ipegawai, iatasan ikurang 

itegas idalam imemberikan iperingatan idan isanksi iapabila iada ipegawai iyang imelakukan 

ikesalahan iatau ipenyimpangan, idan ipengawasan iyang idilakukan iatasan itidak isetiap 

ihari isehingga imasih iada ipegawai iyang imelakukan ikesalahan. iSalah isatu iyang 

imempengaruhi ikinerja ipegawai iadalah idisiplin ikerja. iDisiplin ikerja ipegawai iKantor 

iCamat iSerpong iKota iTangerang iSelatan iadalah ipegawai isering idatang iterlambat 

imasuk ikerja, ipegawai iyang itidak imasuk ikerja idengan ialasan idiluar iurusan ipekerjaan 

ikantor, ipegawai iyang itidak itepat iwaktu idalam imelaksanakan ipekerjaannya. i 

Pengawasan imerupakan isalah isatu ifaktor iuntuk imenentukan ikinerja ipegawai. 

iPengawasan iyang ibaik iakan imemberikan iefek iyang ibaik ipula ikarena ipegawai iakan 

imenyelesaikan ipekerjaan itepat iwaktu isesuai idengan itarget iwaktu ipekerjaan iyang 

iditetapkan. iMenurut ipeneliti ipengawasan ipenting idi iKantor iCamat iSerpong iKota 

iTangerang iSelatan ikarena imasih iada ipegawai iyang imelakukan ikesalahan idan 
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ipelanggaran isehingga ivisi idan imisi idari ikantor itidak iakan itercapai. iHasil ikerja 

imerupakan itolak iukur ipenilaian ipimpinan iterhadap ipegawai, isehingga ipengawasan 

isangat iperlu idilakukan isetiap ihari iyang ibertujuan iuntuk imengevaluasi ihasil ikerja 

ipegawai. iPengawasan iyang itinggi iakan imenciptakan ipengaruh iyang ipositif iterhadap 

ipegawai, idimana imereka imempunyai ikeinginan idan ikesadaran iyang ibesar iuntuk 

imenyelesaikan ipekerjaan isesuai idengan itarget iyang iditetapkan. i 

Penulis imengangkat ivariabel ipengawasan imerupakan ifaktor iyang imempengaruhi 

ikinerja ipegawai ipada iKantor iCamat iSerpong iKota iTangerang iSelatan, ikarena itanpa 

iadanya ipengawasan isuatu iinstansi iakan igagal, iapabila itidak iadanya ipengawasan idari 

iatasan iatau ikurang iaktifnya iatasan idalam imengawasi ipekerjaan ipara ipegawai idan 

ipelayanan iterhadap imasyarakat iakan iterbengkalai isehingga ivisi imisi idan itujuan idari 

iinstansi itersebut itidak iakan itercapai. iKarena ipengawasan imerupakan iukuran ikinerja 

iuntuk ipencapaian ihasil iyang itelah iditetapkan. 

Disiplin ikerja ijuga imerupakan ifaktor imenentukan ikinerja ipegawai. iDisiplin ikerja 

ibertujuan iuntuk imelatih idan imemperbaiki idan imembentuk isikap idan iperilaku 

ipegawai isehingga ipegawai isecara isuka irela imelaksanakan ikewajiban ipekerjaannya. 

iDisiplin itidak ihanya iditerapkan ioleh itiap iindividu itetapi ijuga imelibatkan iseluruh 

ipegawai iyang iada ididalam iorganisasi itersebut. Penulis imengangkat ivariabel idisiplin 

ikerja imerupakan ifaktor iyang imempengaruhi ikinerja ipegawai ipada iKantor iCamat 

iSerpong iKota iTangerang iSelatan, ikarena iapabila idisiplin ipegawai iitu itinggi imaka 

ipekerjaan idan itanggung ijawab iyang idiberikan ikepadanya iakan icepat iselesai, isehingga 

iakan iterwujud itujuan idari iinstansi itersebut, idan itugas iKantor icamat iadalah iuntuk 

imelayani imasyarakat. 

Menurut iWibowo ipengawasan iadalah isuatu iupaya iyang isistematik iuntuk 

imenetapkan ikinerja istandar ipada iperencanaan iuntuk imerancang isistem iumpan ibalik 

iinformasi, iuntuk imenetapkan iapakah itelah iterjadi isuatu ipenyimpangan itersebut, iserta 

iuntuk imengambil itindakan iperbaikan iyang idiperlukan iuntuk imenjamin ibahwa isemua 

isumber idaya ipemerintahan itelah idigunakan iseefektif idan iseefisien imungkin iguna 

imencapai itujuan ipemerintahan. Disiplin ikerja iadalah ikesadaran idan ikesediaan imenaati 

isemua iperaturan idan inorma-norma isosial iyang iberlaku. iDisiplin ikerja iyang ibaik 

imencerminkan ibesarnya itanggung ijawab iseseorang iterhadap itugas iyang idiberikan 

ikepadanya iuntuk imelakukan itugas idengan isebaik-baiknya. 

Pengawasan iyang idilakukan iatasan ikepada ipegawai iKantor iCamat iSerpong 

iKota iTangerang iSelatan imasih ikurang iefektif, iantara ilain iadalah iatasan itidak 

imenetapkan istandar iwaktu iuntuk imengukur iukuran ikinerja ipegawai, iakibatnya ipara 

ipegawai idalam imengerjakan itugas itidak imempunyai itarget iwaktu iagar itugasnya icepat 

iselesai idan ipegawai itidak imenjunjung itanggung ijawab iyang idiberikan ikepadanya. 

iSanksi iyang idiberikan ioleh iatasan imasih ikurang itegas idan ikadang-kadang iatasan 

itidak imemberikan isanksi ikepada ipegawai iapabila idia imelakukan ikesalahan idan 

ipenyimpangan idalam ipekerjaan, ioleh ikarena iitu ipegawai isering imelanggar iperaturan-
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peraturan iyang iada idi ipemerintahan iitu idan itidak iakan ibertanggung ijawab iatas itugas 

iyang idiberikan ikepadanya. iAtasan itidak imelakukan ipengawasan isetiap ihari, ioleh 

ikarena iitu ipara ipegawai imelanggar iperaturan-peraturan iyang iada ikarena imereka 

imerasa ibahwa iatasan itidak iakan imelakukan ipengawasan iapakah itugas idan ipekerjaan 

iitu imereka ikerjakan idan iselesai ipada iwaktu iyang isudah iditentukan. 

Disiplin ikerja ipegawai idi iKantor iCamat iKantor iCamat iSerpong iKota iTangerang 

iSelatan iantara ilain iadalah ipegawai imasih isering iterlambat imasuk ikerja ikarena isistem 

iabsen ipegawai iselama ipandemi iCovid i19 imenggunakan isistem iberbasis ionline i, 

iwalaupun ipegawai iterlambat imaka iatasan itidak iakan imengetahuinya ikarena ipegawai 

iyang iterlambat i ibisa imelakukan iabsen idari imanapun. iPegawai iyang itidak imasuk 

ikerja idengan ialasan idiluar iurusan ipekerjaan ikantor, iatasan itidak imengetahui ibahwa 

ipegawai itidak imasuk ikerja ikarena iatasan ikurang iaktif idalam imengawasi ipegawai 

iapakah isemua ipegawai ihadir ipada isaat iwaktu ibekerja idan imelakukan itugas idan 

ipekerjaan iyang idiberikan ikepada ipegawai. iPegawai iyang itidak itepat iwaktu idalam 

imelaksanakan ipekerjaannya imengakibatkan ipekerjaan imenumpuk idan ipegawai 

imengalami ikendala idalam ipekerjaannya isehingga ivisi idan imisi idari ikantor iitu itidak 

itercapai. 

Dari ipengamatan iyang idilakukan ipeneliti iyang imembahas itentang ipengawasan 

idan idisiplin ikerja idiatas ifenomena iyang iterjadi idi iKantor iCamat iSerpong iKota 

iTangerang iSelatan iapabila ipengawasan iyang idilakukan ioleh iatasan imasih ikurang 

iefektif idan idisiplin ikerja ipara ipegawai imasih itidak iberubah, imaka ivisi, imisi, idan 

itujuan idari ikantor iitu itidak iakan itercapai idan ikinerja ipegawai itidak imeningkat ikarena 

ifaktor ipendorong idari itercapainya itujuan idari iorganisasi iadalah isumber idaya imanusia 

iitu isendiri. 

 

B. Metode 

Penelitian ini menjawab kaitan fungsional antara tida peubah bebas Kualitas 

iPengawasan i(X1),  dan Disiplin iKerja i(X2), dengan peubah terikat iKinerja iPegawai i(Y) di 

Pemerintahan Kecamatan Serpong Kota Tangerang. Dengan demikian, penelitian ini 

merupakan penelitian survey terhadap Aparatur Sipil Negara (ASN) yang bekerja di kantor 

kecamatan.  

Populasi iadalah ipegawai iASN iKantor iCamat iSerpong iKota iTangerang iSelatan 

iyang iberjumlah i114 iorang. Sampel dipilih secara acak sederhana terhadap keseluruhan 

pegawai di kantor kecamatan tersebut, dengan ukuran sampelnya adalah 52 orang yang 

diperoleh dari aturan Slovin. Intrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

angket dengan skala likert menggunakan 5 option, Sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju, Netral, 

Setuju, dan  Sangat Setuju. Untuk melihat standarisasi dari angket yang digunakan, dilakukan 

ujicoba terlebih dahulu. Hasil ujicoba menunjukkan bahwa nilai r paling rendah untuk 

iKualitas iPengawasan i(X1) adalah 0,312 dan paling tinggi 0,65, variabel Disiplin iKerja i(X2) 
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paling rendah 0,368 dan paling tinggi 0,649, serta untuk iKinerja iPegawai i(Y) paling rendah 

0,256 dan paling tinggi 0,636. Karena nilai r tabel untuk pengujiannya adalah 0,282, maka dari 

hasil tersebut  menunjukkan bahwa untuk semua item dalam angket pengukuran kualitas 

pengawasan dan disiplin kerja, semuanya valid, tetapi untuk angket pengukuran iKinerja 

iPegawai i(Y) ada satu item yang tidak valid. Adapun untuk nilai reliabilitas angket 

pengukuran Kualitas Pengawasan i(X1),  Disiplin iKerja i(X2), serta iKinerja iPegawai i(Y) 

berturut-turut 0,652; 0,679; serta 0,609. Artinya semua angket pengkuran ketiga variabel 

tersebut memiliki kualitas baik dan valid. 

Untuk mengkaji kaitan fungsional antara ketiga variabelnya digunaka regresi linear 

sederhana dengan penaksir kuadrat terkecil. Dalam prosesnya, peneliti menguji asumsi yang 

diperlukan, normalitas residu, multikolinearitas, serta heterskedastisitasnya. Hasil dari 

pengujian ketiganya menunjukkan bahwa asumsi-asumsi tersebut dipenuhi. 

  

C. Hasil dan Pembahasan 

Secara deskriptif persamaan regresi yang menghubungkan antara Kualitas iPengawasan 

i(X1),  dan Disiplin iKerja i(X2), dengan peubah terikat iKinerja iPegawai i(Y) adalah 𝑌̂ =

15,290 + 0,232𝑋1 + 0,400𝑋2. Dari persamaan ini diperoleh informasi bahwa ada kaitan positif 

dari kedua variabel dalam peningkatan atau penurunan skor kinerja pegawai. Apabila 

dibandingkan dari kedua variabel bebasnya, hubungan yang cukup kuat terlihat dari displin 

kerja. Artinya disiplin lbeih besar pengaruhnya terhadap kinerja pegawai dibandingkan 

dengan kualitas pengawasan. Informasi lain adalah adanya faktor luar cukup besar yang tidak 

bisa dijelaskan oleh kedua variable, yakni sebesar 15,290 point. Artinya terdapat skor 15,290 

dari kinerja pegawai yang tidak dapat terjelaskan oleh kualitas pengawsan dan disipin kerja.  

Secara inferensial, persamaan regresi yang mengaitkan antara variabel bebas dan 

peubahnya bersifat linear dan sangat signifikan. Signifikansinya dapat dilihat dari tabel 1 

berikut. 

Tabel 1.  

Hasil Uji Simultan Persamaan Regresi 
 

Model 
Sum iof 
iSquares df Mean iSquare F Sig. 

1 Regression 242.117 2 121.059 17.418 .000b 

Residual 340.556 49 6.950   

Total 582.673 51    

a. iDependent iVariable: iKinerja iPegawai(Y) 

b. iPredictors: i(Constant), iDisiplin iKerja(X2), iKualitas iPengawasan(X1) 

I 
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Pada itabel idi iatas idiperoleh ibahwa inila iF i= i17,418 idengan itingkat iprobability i(0,000 

i< i0,05). iSetelah imengetahui ibesarnya iFhitung imaka iakan idibandingkan idengan iFtabel. 

iUntuk imencari inilai iFtabel imaka idiperlukan irumus: iK;n iKeterangan: ik i= iJumlah 

iVariabel in i= iJumlah iResponden iJadi, iFtabel i(2;52) i= i iKemudian idicari ipada idistribusi 

inilai iFtabel idan iditemukan inilai iFtabel isebesar i3,180. iKarena inilai iFhitung i17,418 ilebih 

ibesar idari iFtabel i3,180 imaka idapat idisimpulkan ibahwa ivariabel ibebas ipengawasan(X₁), 

idisiplin ikerja(X₂) isecara isimultan iberhubungan isignifikan iterhadap ivariabel iterikat 

ikinerja ipegawai(Y). 

 Untuk melihat keberartian variabel secara indiviualnya diperoleh informasi bahwa 

kualitas pelayanan tidak memiliki hubungan yang kuat, hal ini terlihat pada tabel 2 nilai 

signifikansinya 0,055 yang lebih besar dari 0,05. Sebaliknya disiplin kerja memiliki hubungan 

yang cukup kuat, yakni memiliki nilai signifikansi 0,002 yang jauh lebih kecil daripada 0,05.  

Dengan demikian, secara individaul, memang disiplin kerja jauh lebih memberikan kontribusi 

yang berarti terhadap kinerja pegwai dibandingkan dengan supervisi atau pengwasan 

pegawai. 

 

Tabel 2.  

Hasil Uji Individual terhadap Variabel dalam Persamaan Regresi 

Model 

Unstandardized 
iCoefficients 

Standardized 
iCoefficients 

t Sig. B 
Std. 

iError Beta 

1 (Constant) 15.290 4.091  3.737 .000 

Kualitas iPengawasan(X1) .232 .118 .265 1.967 .055 

Disiplin iKerja(X2) .400 .119 .453 3.359 .002 

a. iDependent iVariable: iKinerja iPegawai(Y) 

 

Dari hasil analisis data di atas, kinerja pegwai merupakan ihasil ikerja iyang idilakukan 

ioleh iPegawai iyang iberupa ikuantitas iatau ijumlah ipekerjaan, ikualitas iatau imutu 

ipekerjaan, idan iketepatan iwaktu idalam imenyelesaikan itugas isesuai idengan iyang 

idiinginkan iperusahaan. iKinerja ikaryawan/pegawai idapat idiukur idari iseberapa ibanyak 

itarget iyang idapat idicapai, iseberapa ibanyak iprestasi iyang idiraih, idan ikemampuan 

idalam imenyelesaikan ipekerjaan iyang iada ipada iinstansi. iSemakin ibaik ikinerja ipegawai 

iakan iberpengaruh ipada iprestasi idan inilai idi iinstansi itersebut. iKinerja ipegawai isangat 

ipenting ibagi iintansi ikarena ikinerja ipegawai imerujuk ipada ikeberhasilan idalam 

imenyelesaikan itugas-tugas iyang idiberikan isehingga itujuan idari iorganisasi idapat 

itercapai. iOleh ikarena iitu imaka ikinerja ipegawai itidak iuntuk ididiamkan itetapi iharus 

iditingkatkan iagar itujuan iorganisasi idapat itercapai. iHal iini idibuktikan idengan imelihat 
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ijawaban iresponden iresponden iyang imenyatakan isetuju idan isangat isetuju isebesar 

i(51,92% i+ i18,65%) i= i70,57%. i iMeskipun irata-rata iskor idiperoleh i2,07 idimana inilai 

itersebut itermasuk ipada irentang iskala i1,80 i- i2,59 idengan ikriteria itidak ibaik, inamun 

imengingat ijumlah iresponden iyang imenjawab ikurang isetuju idan i itidak isetuju 

imencapai i29,03% imaka iuntuk ilebih ibaik ilagi iinstansi iperlu i ipengertian iakan 

ipentingnya iseluruh ipegawai imemiliki ikinerja iyang itinggi, iberlomba-lomba 

iberkompetisi isecara isehat iuntuk imencapai iprestasi ikerja iyang ioptimal. 

Berdasarkan ipembahasan, idiperoleh inilai ikoefisien ikorelasi i(R) i ivariabel iKualitas 

iPengawasan i iadalah i0,530 i(X1) imemiliki itingkat ikekuatan ihubungan iyang isedang idan 

ivariabel iDisiplin ikerja iadalah i0,608 i(X2) imemiliki itingkat ikekuatan ihubungan iyang 

ikuat iterhadap ikinerja ipegawai i(Y). iHal iini imenunjukkan ibahwa ikualitas ipengawasan 

idan idisiplin ikerja iyang itinggi iakan imeningkatkan ikinerja ipegawai. iDari ipengujian 

ihipotesis idiperoleh inilai it ihitung i> it itabel i i(5.412 i> i2.10092)) ihal iitu ijuga idibuktikan 

idengan isignifikansi i0,000 i< i0,05. iDengan idemikian imaka iH0 iditolak idan iH1 iditerima, 

ihal iini imenunjukkan ibahwa iterdapat ihubungan iyang ipositif idan isignifikan iantara 

idisiplin ikerja iterhadap ikinerja ipegawai ipada iKantor iKecamatan iSerpong iKota 

iTangerang iSelatan. iHasil ipenelitian iini ikonsisten idengan ipenelitian iSri 

iWahyuni,Sumaryanto,Sarah iAnggraini,Elsy iMaurina idan iTari iWulandari idimana idalam 

ipenelitiannya imenghasilkan ikesimpulan ibahwa ivariabel idisiplin ikerja iterbukti 

iberhubungan ipositif idan isignifikan iterhadap ikinerja ipegawai, idan iini isesuai idengan 

ipendapat iHasibuan i(2012:194) idimana imotivasi imerupakan i“Kesadaran idan ikesediaan 

iseseorang imentaati isemua iperaturan iperusahaan idan inorma-norma isosial iyang 

iberlaku”. 

Pendapat iini iselaras ijuga idengan iElya i(2010:22) idimana idisampaikan ibahwa 

i“Penilaian ikinerja iberguna iuntuk imemperbaiki ikinerja idi imasa iyang iakan idatang, 

imemberikan inilai iumpan ibalik itentang ikualitas ikerja iuntuk ikemudian imempelajari 

ikemajuan iperbaikan iyang idikehendaki idalam ikinerja”. 

 

D. Kesimpulan 

Kualitas iPengawasan idan iDisiplin iKerja iberhubungan isignifikan idengan  Kinerja 

Pegawai iKantor iCamat iSerpong iKota iTangerang iSelatan. iHal iini idapat idilihat dari ihasil 

istatistik iF ihitung isebesar i17,418 ilebih ibesar idari iF itabel i3.180 idan nilai isignifikansinya 

i0,000. iOleh ikarena iitu inilai isignifikansi ilebih ikecil idari i0,05 (0,000 i< i0,05). 

Dari kesimpulan di atas, maka peneliti merekomendasikan atasan iKantor Camat 

Serpong iKota iTangerang iSelatan idiharapkan idapat iselalu imengontrol idan 

membandingkan iantara ipelaksana ipekerjaan idengan istandar ikerja iyang itelah ditetapkan 

idengan imenerapkan iprogram ikerja iyang iterorganisir idengan icara menentukan istandar 

ipelaksana idan itujuan iperencanaan ilembaga/instansi iagar penyimpangan iyang iterjadi 

ibisa idiatasi. iDisiplin ikerja ipegawai ijuga iharus diperhatikan iagar ikualitas ikinerja 
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ibertambah ibaik idan isemua ipekerjaan itidak akan iterhambat. Penelitian iini idapat 

idijadikan isebagai ireferensi ibagi ipeneliti selanjutnya. Selain itu, untuk peneliti iselanjutnya 

idiharapkan imengembangkan ivariabel lainnya iselain ivariabel iyang iditeliti isaat iini iagar 

imemperoleh ipenjelasan iyang lebih ibaik ilagi. 
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